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Kepulauan seribu merupakan kepulauan berada di bagian utara provinsi DKI 
Jakarta. Terdapat ribuan pulau-pulau kecil yang tersebar baik berpenghuni 
maupun yang tidak berpenghuni. Sebaran curah hujan di pulau kecil juga 
bervariasi karena persentase daratan lebih kecil dibanding lautan. Namun 
ketersediaan stasiun hujan di pulau-pulau kecil masih terpusat di Jakarta. 
Maka perlu adanya validasi data Penelitian ini memiliki tujuan menentukan 
korelasi antara data hujan stasiun dan data Tropical Rainfall Measuring 
Missions (TRMM). Selain itu penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan 
variasi diantara kedua data tersebut. Data curah hujan diperoleh dari stasiun 
hujan Maritim tanjung priuk dalam Satuan mm, sedangkan data TRMM 
dipelopori oleh NASA (National Aeromautics and Space Administration) dan 
JAXA (Japan Aerospace Exploration Agency). Data TRMM diekstrak 
menggunakan Matlab untuk mendapatkan nilai curah hujan dalam Satuan mm.  
Metode yang digunakan adalah analisis korelasi statistik dan uji variasi beda 
data tidak berpasangan. Data yang digunakan keduanya merupakan data 
hujan bulanan selama 2 tahun dengan data TRMM 3B43 V7. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai korelasi antara kedua data stasiun dan TRMM sebesar 
0,742 yang artinya memiliki korelasi cukup kuat. Sedangkan hasil beda variasi 
antara dua versi data tersebut memiliki nilai interval konfidensi 95% antara -
87,862 sampai dengan 118,787. Secara umum hasil ini menunjukkan bahwa 
kedua data tersebut berkorelasi tinggi dan memiliki variasi data yang tidak jauh 
berbeda.  

  
 

 1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara kepulauan jumlah lebih dari 75.000 pulau yang tersebar dari Sabang sampai 

Merauke. Sebagian besar merupakan pulau-pulau kecil yang berpenghuni maupun tidak berpenghuni. Berdasarkan 
letak geografisnya Indonesia memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Kondisi cuaca sangat 
dipengaruhi oleh siklus iklim yang berubah-ubah setiap tahunnya. Dalam hal ini informasi dasar yang dapat dijadikan 
acuan dalam meramalkan kondisi cuaca adalah data curah hujan baik harian maupun bulanan. Data curah hujan dapat 
dilihat pada stasiun-stasiun curah hujan yang tersebar di setiap daerah atau kecamatan. Namun stasiun curah hujan 
tersebut belum seluruhnya merata di setiap daerah dengan cakupan luasan yang tersedia. Perlu dilakukan analisis 
sampling data curah hujan di pulau-pulau kecil dengan menggunakan data curah hujan berdasarkan stasiun curah 
hujan terdekat dan data satelit Tropical Rainfall Measuring Mission (TRMM) 3b43 untuk mendapatkan sebaran curah. 

Data TRMM ini merupakan data global bulanan yang memiliki resolusi spasial 0,250 × 0,250 dan resolusi 
temporal bulanan. Data TRMM ini dipelopori dan disponsori oleh NASA (National Aeromautics and Space 
Administration) dan JAXA (Japan Aerospace Exploration Agency). Data ini tersedia secara online mulai dari tahun 1998 
hingga 2019. Dalam penelitian ini akan diambil sampel data TRMM selama 10 tahun terakhir mulai dari tahun 2010 
hingga tahun 2019.  

Dalam penggunaannya data ini perlu diekstraksi dan dipotong terlebih dahulu dari global menjadi titik domain 
data sesuai dengan studi kasus yaitu hanya diambil titik data pulau Tidung dan sekitar pulau tersebut untuk memperoleh 
jumlah pixel sebanyak titik data sesuai domain wilayah pulau yaitu 5,100 − 7,100 𝐿𝑆 dan 105,200 − 107,400 𝐵𝑇. 
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(a) (b) 
Gambar 1. (a) sebaran curah hujan global, (b) sebaran curah hujan Indonesia 

 
Gambar 1 di atas menujukkan sebaran curah hujan global dan curah hujan Indonesia dari 1 sampel data TRMM 

dalam Satuan bulanan dengan resolusi spasial 0,250 × 0,250 dan resolusi temporal dalam 1 bulan. 
  

2. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan berdasarkan pengambilan data curah hujan baik yang 

diperoleh dari stasiun curah hujan maupun data TRMM. Data curah hujan yang berasal dari stasiun terdekat dengan 
salah satu pulau kecil yaitu pulau Tidung merupakan data curah hujan maksimum dari stasiun terdekat Jakarta barat 
diperoleh dari BPS stasiun Maritim Tanjung Priuk. Pengambilan Lokasi data ini karena menjadi Lokasi terdekat dengan 
kepulauan seriibu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Letak Geografis Pulau tidung 

(Sumber: earth.google.com) 

Adapun data yang diperoleh berdasarkan stasiun terdekat untuk pulau-pulau kecil yaitu Jakarta Barat melalui 
BPS staisun Maritim tanjung priuk. Data yang tersedia yaitu dalam 5 tahun terakhir. Namun dalam penelitian ini 
digunakan data curah hujan untuk sampe data 2 tahun yaitu tahun 2018 dan 2019 sebagai sampel untuk dilihat korelasi 
dan variasinya dengan ketersediaan data TRMM yang tersedia sampai tahun 2019. 

 
Tabel 1. Data Curah Hujan Maksimum Bulanan Stasiun Jakarta Barat (mm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2018 187 494 287 190 35 35 0 46 30 68 192 37 

2019 366 217 332 133 25 5 0 0 0 1 80 509 

2020 607 785 211 142 53 63 100 78 132 98 115 237 
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2021 332 467 190 89 250 131 47 66 83 247 52 163 

2022 268 496 247 77 118 91 12 0 3 8888 204 7 

 
 
Adapun data TRMM diperoleh dari website www.erathdata.nasa.gov yang tersedia mulai dari tahun 1998 

sampai dengan 2019. Data TRMM ini diambil dengan versi 3B43 V7 yang merupakan data curah hujan bulanan, untuk 
penelitian ini diambil sampel hanya 24 bulan data atau 2 tahun yaitu 2018 dan 2019. Sebagaimana halnya data TRMM, 
data curah hujan dari stasiun juga diambil dengan jenis tahun yang sama. 

Data curah hujan yang berasal dari stasiun Maritim Tanjung Priuk sudah dalam bentuk Satuan mm, sedangkan 
data TRMM perlu diekstraksi terlebih dahulu menggunakan bantuan software Matlab untuk mengambil angka Satuan 
data curah hujan sehingga bentuk data menjadi sama yaitu dalam Satuan mm. Ekstraksi data ini diperlukan untuk 
menentukan keseragaman data untuk selanjutnya dapat dianalisis korelasi dan variasinya. Hasil ekstraksi data TRMM 
diperoleh suatu grid nilai yang menunjukkan besaran curah hujan dengan skala time series bulanan. Grid tersebut 
diperoleh dalam ukuran 81 × 24 grid tersebut menunjukkan titik Lokasi 5,100 − 7,100 𝐿𝑆 dan 105,200 − 107,400 𝐵𝑇 
sehinggan terbentuk 81 titik grid, sedangkan 24 menunjukkan jumlah bulan dalam kurun waktu 2 tahun. 

Setelah data TRMM diperoleh dan disesuaikan dengan ukuran yang sama yaitu mm sebagaimana data curah 
hujan yang diperoleh dari stasiun Jakarta barat, maka proses selanjutnya adalah menghitung nilai korelasi antara kedua 
data tersebut menggunakan analisis statistik yaitu koefisien korelasi dan perbedaan variasi antara kedua data tersebut. 
Diketahui terdapat rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi diantaranya sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∙∑ 𝑥𝑦−∑ 𝑥∙∑ 𝑦

√{𝑁∙∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2}∙{𝑁∙∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2}
                                             (1) 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖  

𝑥 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎  

𝑦 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 

𝑁 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
 
Pada perhitungan beda variasi dilakukan untuk melihat persentase perbedaan variasi yang dimiliki dari kedua 

data tersebut. Uji statistik ini digunakan dengan rumus uji beda mean dengan jumlah banyak data sama. Persamaan 
yang digunakan untuk uji beda mean sebagai berikut. 

𝑡 =
|𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅ |

𝑆𝑥1−𝑥2

=
|𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅ |

√
𝑆2

𝑁1
+

𝑆2

𝑁2

                                     (2) 

𝑆2 =

∑ 𝑥1
2−

(∑ 𝑥1)2

𝑁1
+∑ 𝑥2

2−
(∑ 𝑥2)2

𝑁2
𝑁1+𝑁2−2                             (3) 

Keterangan: 

𝑡 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡 

𝑥1̅̅̅ = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎  

𝑥2̅̅ ̅ = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 

𝑥1 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 

𝑥2 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 

𝑆𝑥1−𝑥2
= 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 

𝑆2 = 𝐸𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑒𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

http://www.erathdata.nasa.gov/
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𝑁1 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 

𝑁2 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 

 
Persamaan-persamaan tersebut merupakan dasar perhitungan yang digunakan untuk kedua analisis tersebut. 

Pada prosesnya perhitungan tersebut menggunakan bantuan software SPSS baik untuk menentukan korelasi maupun 
dalam menentukan analisis variasi. 

 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pada tahap awal adalah melihat korelasi data antara data curah hujan stasiun dengan data curah hujan TRMM 

dalam kurun waktu 2 tahun yaitu mulai Janurai 2018 sampai dengan Desember 2019. Berikut korelasi data antar kedua 
data curah hujan tersebut. 

Tabel 2. Korelasi Data Curah Hujan Stasiun Maritim dan Satelit TRMM 3B42 V7. 

Tahun Bulan Stasiun Maritim (mm) Satelit TRMM (mm) 

2018 

Jan 187 106 

Feb 494 145 

Mar 287 268 

Apr 190 96 

Mei 35 220 

Jun 35 207 

Jul 0 153 

Ags 46 312 

Sep 30 115 

Okt 68 186 

Nov 192 132 

Des 37 37 

2019 

Jan 366 131 

Feb 217 84 

Mar 332 323 

Apr 133 258 

Mei 25 68 

Jun 5 223 

Jul 0 304 

Ags 0 171 

Sep 0 237 

Okt 1 75 

Nov 80 69 

Des 509 161 

 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai antara data stasiun dengan data satelit TRMM sangatlah bervariasi 

bahkan terdapat 1 bulan yang sama persis besarannya. Selanjutnya berdasarkan perhitungan melalui software SPSS 
dapat dilihat hasil secara deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 3. Dalam tabel tersebut ditunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 136,21 untuk data hujan yang berasal dari stasiun Jakarta dengan standar deviasi sebesar 158,199. 
Sedangkan untuk data satelit TRMM diperoleh nilai rata-rata sebesar 120,75 dengan standar deviasi sebesar 148,810. 
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah data satelit lebih kecil dari data stasiun dalam kurun waktu 2 tahun. Hal ini tidak 
menjadi asumsi bahwa nilai besaran data TRMM selalu lebih kecil dari data stasiun hujan karena data TRMM akan 
mengambil cakupan resolusi spasial 0,250 × 0,250.  



 
 Volume 06 No 02. Desember 2024: Hal  38 - 46 

  

 
185 

 

Tabel 3. Descriptive Statistics untuk Koefisien Korelasi 

 Mean Std. Deviation N 

Data curah hujan Stasiun  136.21 158.199 24 

Data satelit TRMM 120.75 148.810 24 

 
 
Tabel berikutnya ditunjukkan nilai korelasi untuk data hujan dari stasiun Maritim dan data hujan satelit TRMM, 

melalui analisis ini dapat diketahui bahwa apakah nilai korelasinya tinggi atau rendah. Tabel korelasi tersebut meliputi 
beberapa nilai yang dapat menjelaskan lebih detail terkait analisis statsitik. 

Tabel 4. Hasil Koefisien Korelasi  

 
Stasiun Hujan 
Jakarta TRMM 

Stasiun Hujan Jakarta Pearson Correlation 1 .742** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Sum of Squares and Cross-
products 

575621.958 401740.503 

Covariance 25027.042 17466.978 

N 24 24 

TRMM Pearson Correlation .742** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Sum of Squares and Cross-
products 

401740.503 509321.417 

Covariance 17466.978 22144.409 

N 24 24 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi pada Pearson Correlation merupakan nilai korelasi 

yaitu sebesar 0,742. Nilai korelasi berada pada rentang 0 – 1 dengan nilai 0 tidak memiliki hubungan atau keterkaitan, 
sementara nilai 1 memiliki keterkaitan yang sudah pasti sangat tinggi. Nilai 0,742 berada pada kisaran > 0,5 sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai korelasi ini memberikan arti bahwa data curah hujan stasiun dengan data TRMM di sekitar 
pulau Tidung atau pulau-pulau kecil sangat berkaitan. Artinya data satelit TRMM dapat digunakan sebagai acuan selain 
data stasiun atau dapat dijadikan sebagai pelengkap data ketika cakupan data curah hujan stasiun masih terbatas di 
beberapa Lokasi. Nilai lainnya menunjukkan nilai pengambilan Keputusan hipotesis statistik yang memiliki 2 pernyataan 
saling berlawanan yaitu apakah memiliki keterkaitan atau tidak memiliki keterkaitan antara dua data tersebut. Melalui 
tingkat kepercayaan yang diambil sebesar 95% maka pengambilan Keputusan berdasarkan hasil tersebut adalah data 
curah hujan stasiun dengan data satelit memiliki keterkaitan yang cukup tinggi.  

Berikutnya diperlihatkan tabel deskriptif berdasarkan hasil uji beda mean untuk data tidak berpasangan dari 
data curah hujan stasiun dengan curah hujan satelit. 

 
Tabel 5. Descriptive Statistics untuk uji beda mean 

Jenis Data   N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Curah Hujan Stasiun Hujan 24 136.21 158.199 38.763 

TRMM 24 120.75 148.810 31.299 

 
Pada tabel di atas memperlihatkan nilai statistik deskriptif dengan hasil uji mean dan standar deviasi yang sama 

seperti pada deskriptif koefisien korelasi, namun pada nilai deskriptif ini terdapat nilai standar error mean yang 
menunjukkan bahwa kesalahan baku atau estimasi seberapa besar nilai statistik uji dari satu sampel ke sampel lainnya. 
Diperlihatkan bahwa pada data curah hujan stasiun diperoleh standar error mean sebesar 38,763 sedangkan pada 
data satelit TRMM sebesar 31,299. Sebagaimana pada nilai mean atau rata-rata dan standar deviasi bahwa data satelit 
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TRMM memiliki nilai standar error mean lebih kecil dari data stasiun. Berdasarkan hasil ini selanjutnya diperlihatkan 
hasil data uji bedan mean untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang sangat jauh antara kedua data tersebut. 

 
Tabel 6. Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Curah 
Hujan 

Equal 
variances 
assumed 

1.977 .174 .310 22 .759 15.462 49.822 -87.862 118.787 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  .310 21.065 .759 15.462 49.822 -88.129 119.053 

 
Pada tabel berikut diperlihatkan pada kolom Levene's Test for Equality of Variances adalah sebesar 0,174, nilai ini 

dibandingkan dengan nilai 0,05 yang merupakan idnikator tingkat kepercayaan 95% pada perhitungan ini. Jika dilihat 
nilai 0,174 > 0,05 maka berdasarkan asumsi statistik pada uji hipotesis menunjukkan bahwa varians data antara data 
hujan stasiun dengan data hujan satelit bersifat homogen artinya sama. Selanjutnya pada bagian Equal variances 
assumed dapat dilihat pada nilai sig. (2-tailed) diperoleh nilai sebesar 0,759. Nilai ini pun dibandingkan dengan 0,05 

seperti sebelumnya maka 0,759 > 0,05, maka berdasarkan nilai ini bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kedua rata-rata data tersebut artinya kedua data curah hujan dapat digunakan untuk keperluan pengujian atau 
analisis lanjutan dari khususnya dalam meramalkan kondisi cuaca pada bidang meteorologi, iklim dan lainnya atau 
menentukan acuan debit bajir rencana yang biasa digunakan dalam bidang hidrologi. Terakhir adalah kolom mean 
different yaitu sebesar 15,462 merupakan selisih rata-rata antara data hujan stasiun dengan data hujan satelit 
(136,21 − 120,75 = 15,46). Selisih perbedaan untuk kedua data tersebut dilihat pada kolom Confidence Interval yaitu 

pada rentang −87,862 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 118,787. Nilai interval ini merupakan rentang antara dua nilai yang menunjukkan 
bahwa nilai suatu sampel mean tepat berada di Tengah-tengah interval tersebut. 

 
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan di atas dapat diberikan beberapa Kesimpulan dari 

penelitian ini. Data stasiun curah hujan maksimum maupun data hujan harian merupakan acuan yang paling sering 
digunakan untuk keperluan analisis data hidrologi oleh Masyarakat umum termasuk hidrologist, sedangkan data TRMM 
banyak digunakan oleh ahli meteorologi untuk kepentingan peramalan cuaca maupun iklim. Namun kedua data tersebut 
dapat digunakan secara beriringan untuk dapat saling melengkapi, karena belum matanya cakupan data hujan stasiun 
di setiap daerah. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
a) kedua data hujan ini memiliki korelasi yang cukup kuat artinya data TRMM juga dapat dijadikan acuan untuk 

keperluan penelitian hidrologi lainnya, dengan nilai korelasi cukup tinggi yaitu sebesar 0,742. 
b) Pada uji beda mean untuk data hujan stasiun dan hujan satelit memiliki varians yang bersifat homogen dengan nilai 

t yang diperoleh dari tabel t statistic yaitu sebesar 0,310. Nilai ini berbeda dengan nilai korelasi yang memilki makna 
hubungan atau keterkaitan, namun nilai ini dijadikan sebagai acuan hipotesis yang memberikan Kesimpulan bahwa 
kedua data ini tidak banyak perbedaan yang signifikan. 

c) Rentang selisih data berada pada   −87,862 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 118,787 dengan selisih rata-rata dari kedua data 
tersebut sebesar 15,462. 

Dengan demikian bahwa sebaran data hujan yang berasal dari stasiun Maritim Jakarta Barat maupun sebaran data 
hujan dari satelit yaitu TRMM memiliki korelasi yang cukup tinggi dan memiliki varians yang homogen. 
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